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This study aims to analyze the effect of the Project-Based Learning (PjBL) 
model assisted by YouTube video media on the learning outcomes of 
science in grade III Elementary School students. This study was motivated 
by the low learning outcomes of science in grade III students at SDN 
Ciluncat 01 Bandung Regency, in the 2024/2025 academic year. The 
results of the study showed that PjBL assisted by YouTube video media 
proved to be much more effective in increasing enthusiasm and learning 
outcomes of science than the direct instruction model. The experimental 
class showed a significant increase in participation, speed of task 
completion, and learning outcomes, supported by new learning 
experiences from YouTube videos. In contrast, the control class was less 
motivated and passive. The increase in science learning outcomes of the 
experimental class was higher (N-Gain 0.8091, high category) than the 
control class (N-Gain 0.6607, medium category). The effect size test of 
1.747 indicated a large influence of PjBL assisted by YouTube videos on 
science learning outcomes. These findings are reinforced by previous 
research on the effectiveness of YouTube and PjBL in increasing 
participation, enthusiasm, and essential skills through real projects. It is 
concluded that the PjBL model supported by YouTube video media 
significantly improves student learning outcomes. Innovation in learning 
approaches and media is important to create a dynamic learning 
environment and encourage achievement. It is recommended that students 
proactively utilize digital media, teachers continue to integrate PjBL with 
digital media, and further researchers examine the long-term impact of 
this model and its success factors. 
 

Keywords: Project-Based Learning (PjBL), YouTube Video Media, 
Learning Outcomes, Social Studies, Elementary School. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Project-
Based Learning (PjBL) berbantuan media video YouTube terhadap hasil 
belajar IPAS pada peserta didik kelas III SD. Studi tersebut 
dilatarbelakangi hasil belajar IPAS yang rendah pada peserta didik kelas 
III di SDN Ciluncat 01 Kabupaten Bandung, tahun ajaran 2024/2025. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa PjBL berbantuan media video YouTube 
terbukti jauh lebih efektif dalam meningkatkan antusiasme dan hasil 
belajar IPAS dibandingkan model direct instruction. Kelas eksperimen 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam partisipasi, kecepatan 
penyelesaian tugas, dan hasil belajar, didukung oleh pengalaman belajar 
baru dari video YouTube. Sebaliknya, kelas kontrol kurang termotivasi 
dan pasif. Peningkatan hasil belajar IPAS kelas eksperimen cenderung 
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tinggi (N-Gain 0,8091, kategori tinggi) dibanding kelas kontrol (N-Gain 
0,6607, kategori sedang). Uji effect size sebesar 1,747 mengindikasikan 
pengaruh besar PjBL berbantuan video YouTube terhadap hasil belajar 
IPAS. Temuan ini diperkuat penelitian sebelumnya mengenai efektivitas 
YouTube dan PjBL dalam meningkatkan partisipasi, antusiasme, dan 
keterampilan esensial melalui proyek nyata. Disimpulkan bahwa model 
PjBL yang didukung media video YouTube secara signifikan membuat 
peningkatan hasil belajar peserta didik. Inovasi pendekatan dan media 
pembelajaran ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
dinamis dan mendorong prestasi. Disarankan peserta didik proaktif 
memanfaatkan media digital, guru terus mengintegrasikan PjBL dengan 
media digital, dan peneliti selanjutnya mengkaji dampak jangka panjang 
model ini serta faktor-faktor keberhasilannya. 
 
Kata Kunci: Project-Based Learning (PjBL), Media Video YouTube, Hasil 
Belajar, IPAS, Sekolah Dasar. 
 
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah kebutuhan saat anak-anak tumbuh, pendidikan membantu anak-anak 

menggunakan semua kekuatan alam mereka untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan 

setinggi-tingginya selaku manusia dan anggota masyarakat. Pendidikan yaitu proses yang 

dikenal sebagai humanisme, dan istilah "memanusiakan manusia" merujuk pada proses ini. 

Akibatnya, kita seperlunya dapat menghormati hak asasi semua manusia. Namun, peserta 

didik tidak seperti robot yang mampu dimanipulasi, melainkan mereka merupakan generasi 

yang harus membantu dan memperhatikan semua reaksi perubahannya menuju 

pendewasaan agar mampu membentuk manusia yang seutuhnya yang dapat memanusiakan 

manusia , dan berpikir kritis serta memiliki sikap akhlak yang baik. Dalam Hadist juga 

diterangkan pada HR.Ahmad 

ن يَا أرََادَْ مَنْ  عِل مِ، فَعلَيَ هِْ الآخِرَهَْ أرََادَْ وَمَنْ  باِ لعِل مِ، فَعلَيَ هِْ الدُّ  باِلعِل مِْ فَعلَيَ هِْ أرََادَهُمَا وَمَنْ  باِل 

Artinya: 

"Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia menguasai ilmu. 

Barangsiapa menginginkan akhirat, hendaklah ia menguasai ilmu.Dan barangsiapa yang 

menginginkan keduanya (dunia dan akhirat), hendaklah ia menguasai ilmu," (HR Ahmad), 

 

Nasihat ini memberikan pesan kepada kita bahwa ilmu menjadi kunci utama terbukanya 

gerbang kesuksesan. Semakin tinggi status pendidikan maka akan semakin matang di dalam 

mengola pola pikir dan nalarnya. Luasnya wawasan dan pengetahuan yang dikuasai mampu 

memberikan berbagai macam solusi yang dibutuhkan tanpa harus bertentangan dengan nilai-
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nilai agama, kehidupan sosial, ilmu pengetahuan dan kehidupan berbangsa dan bernegara. Di 

sinilah akan terlihat betapa pentingnya dan tingginya kedudukan orang yang berpendidikan 

tinggi. Adapun keterkaitan ayat tersebut dalam budaya sunda dengan istilah “Cageur, 

Bageur, Bener, Pinter, Singer” yang berarti “Sehat, Baik, Benar, Pandai, Mawas Diri”. 

Istilah tersebut mengandung nilai yang ditujukan untuk mencerminkan karakteristik 

masyarakat sunda yang berilmu. Ilmu disini, diharapkan dapat mengantarkan seseorang 

kepada keberkahan dunia serta akhirat, bukan ilmu yang akan menjadikan seseorang 

sombong dan membawa kemudaratan dalam kehidupannya,maka proses pendidikan manusia 

akan berpengaruh terhadap ilmu seseorang . 

Pendidikan memberikan kontribusi penting bagi kemajuan nasional., Kemajuan suatu 

negara tercermin dari kualitas masyarakatnya. Dengan pelatihan yang tepat, dapat 

meningkatkan kualitas manusia telah semakin baik. Pendidikan sekolah diharap bisa 

melakukan pengembangan siswa ke arah SDM yang mumpuni di masa mendatang. 

Sekolah selaku lingkungan formal, mencakup dari berbagai tahap: pendidikan dasar, 

menengah, dan tinggi. Setiap tingkat yang berhubungan dan berurutan untuk mempersiapkan 

peserta didik menghadapi masa mendatang. Setiap jenjang pendidikan memberi 

pemahaman yang berbeda, tetapi saling berkaitan, dan pengetahuan yang diberi di setiap 

level juga saling mendukung. 

Pada dasarnya pendidikan di SD mempunyai peran dan tujuan dalam membekali 

keahlian dasar pada Peserta didik seperti kemampuan berpikir kritis, membaca, menulis, dan 

penguasaan untuk mempelajari sains dan berkomunikasi, karena kemampuan ini sangat 

penting untuk hidup di masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan dasar yang mengharuskan 

Peserta guna mengetahui cara penyelesaian masalah dan memahami seluruh muatan 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh Permendikbud (2014, hlm. 2) 

mengatakan bahwa ’’Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 

tenaga pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar’’. Pembelajaran yang 

terjadi di sekolah bisa dinyatakan berhasil apabila guru mampu menyampaikan materi yang 

diajarkan dan materi tersebut  mampu dipahami secara efektif oleh peserta didik. Pemilihan 

model dan media pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi pembelajaran dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.  

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang dihasilkan setelah kegiatan belajar 
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yang mencakup pengetahuan, kemampuan, dan perilaku, yang secara umum terkait aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berdasarkan Hussamah (dalam Kusumaningrum & 

Widiyono, 2022, hlm. 11). Untuk menentukan keberhasilan, ada sejumlah faktor yang sangat 

memengaruhi hasil belajar peserta didik. Berdasarkan Marlina & Solehun (2021, hlm. 68) 

faktor internal, seperti minat, bakat, motivasi, dan metode belajar, serta faktor eksternal, 

seperti lingkungan sekolah dan keluarga, termasuk yang dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Selain itu, hasil belajar rendah dipengaruhi oleh beberapa aspek, seperti aspek model dan 

media pembelajaran. Tentu saja, ini merupakan peranan serta kewajiban yang diemban oleh 

guru dalam meningkatkan hasil belajar, dengan menciptakan proses pembelajaran yang 

melibatkan peran aktif peserta didik. 

Hasil belajar sangat penting untuk proses pembelajaran karena ada indikator atau 

capaian yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kemajuan belajar. Peserta didik menjadi 

umpan balik untuk menunjang proses pembelajaran dengan maksud agar peserta didik 

mampu meraih sasaran pembelajaran yang sudah ditetapkan menurut Zahay (dalam Nisah, 

elt. al., 2021. hlm. 115). Dalam menentukan keberhasilan dan pencapaian hasil belajar siswa 

terdapat dua komponen yang mempengaruhinya, menurut Slameto (dalam Prasetyo, 2020, 

hlm. 70) faktor yang memengaruhi hasil belajar, yaitu: 1) faktor internal (pada dirinya) 

mencakup psikologis dan jasmaniah, dan 2) faktor eksternal (luar dirinya) mencakup 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan dinyatakan sukses bila hasil belajar yang 

didapatkan peserta didik baik, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi hasil belajar maka 

semakin baik kualitas peserta didik tersebut. Indikator pencapaian hasil belajar 

mencerminkan bahwa siswa berhasil memahami materi yang diberi, jika siswa belum 

memahami materi pelajaran maka kemampuan  peserta didik terkait materi yang 

disampaikan juga tidak akan maksimal khususnya ada pembelajaran IPAS (Wibowo, et al., 

2021 hlm 60). 

Hasil belajar sangat penting untuk proses pembelajaran karena ada indikator atau 

capaian yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kemajuan belajar Peserta didik  menjadi 

umpan balik untuk menunjang proses pembelajaran dengan maksud agar peserta didik 

mampu meraih sasaran pembelajaran yang sudah ditetapkan Menurut Zahay (dalam Nisah, 

elt. al., 2021. hlm. 115). Dalam menentukan keberhasilan dan capaian hasil belajar siswa 

terdapat dua faktor yang mempengaruhinya, menurut Slameto (dalam Prasetyo, 2020, hlm. 

70) faktor yang memengaruhi hasil belajar, yaitu: 1) faktor internal (pada dirinya) mencakup 

psikologis dan jasmaniah, dan 2) faktor eksternal (luar dirinya) mencakup keluarga, sekolah, 
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dan masyarakat.Pendidikan dinyatakan sukses bila hasil belajar yang didapatkan peserta 

didik baik, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi hasil belajar maka semakin baik 

kualitas peserta didik tersebut. Indikator pencapaian hasil belajar mencerminkan bahwa 

peserta didik berhasil mengetahui materi yang diberi, jika peserta didik kurang memahami 

materi pelajaran maka kemampuan  peserta didik terkait materi yang disampaikan juga tidak 

akan maksimal khususnya ada pembelajaran IPAS (Wibowo, et al., 2021 hlm 60). 

IPAS merupakan Mata Pelajaran yang terdapat dalam Kurikulum Merdeka  yaitu 

kurikulum baru-baru ini diusulkan yang menggabungkan dua pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS). Penggabungannya ini diakibatkan fakta bahwasanya siswa di usia SD berada di 

tahapan berpikir yang lengkap, konkret, dan menyeluruh. Guru juga menilai bahwasanya IPAS 

memberikan kemudahan kepada guru dan siswa dikarenakan bahan yang ada di dalamnya 

yaitu materi esensial yang merupakan irisan dari kedua mata pelajaran, hingga mampu 

melakukan pengurangan beban untuk pengejaran materi dan pencapaian pembelajaran. Guru 

mempunyai banyak waktu untuk membantu peserta didik mempelajari beragam metode dan 

pendekatan pembelajaran yang asyik. Guru berargumen bahwasanya IPAS sangat dibutuhkan 

siswa saat ini supaya mereka terbiasa menyeimbangkan aktivitas konservasi dan 

pemeliharaan alam terkait empati dan kasih sayang pada sesama manusia. Selain itu juga, 

guru dinilai sudah siap untuk melaksanakan pembelajaran IPAS di sekolah dasar yang 

ditunjukkan oleh guru SD yang merencanakan, melaksanakan, dan menilai dengan cermat. 

Didasarkan pada hasil pengamatan dan observasi yang dilaksanakan oleh peneliti di SD 

Negeri Ciluncat 01, di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), hasil belajar 

IPAS siswa masih rendah. Dalam pelaksanaannya, guru tidak menerapkan model dan media 

belajar yang bervariasi karena keterbatasan waktu. Hal ini berpengaruh terhadap sikap 

peserta didik di kelas, membuat mereka cepat bosan. Akibatnya, peserta didik kesulitan 

mengolah pengetahuan, berdampak pada rendahnya hasil belajar kognitif mereka. Rata-rata 

nilai pembelajaran IPAS Materi Sumber Energi di sekitar kita masih banyak di bawah KKTP 

75. Hal tersebut terlihat dari data yang didapatkan dari nilai sumatif siswa kelas III B di SDN 

Ciluncat 01  dalam tabel 1 berikut. 

Tabel 1. 1 Hasil Nilai Sumatif Kelas III B SDN Ciluncat 01 

No Dasar Nilai Peserta 

Didik 

KKTP Ketuntasan Belajar Ket. 

T/TT Presentase % T TT 
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1 Sumatif 29 75 T: 13 45% Tuntas Tidak 

tuntas 

2 Sumatif 29 75 TT: 16 55%   

 

Tabel 1.1 mengindikasikan bahwasanya dari 29  peserta didik hanya 13 yang berhasil 

mencapai KKTP IPAS, dan mendapatkan nilai sebesar >75 dilihat dari hasil nilai sumatif. 

Artinya masih ada 16 peserta didik yang tidak memahami materi  IPAS yang dipelajari karena 

mendapatkan nilai <75 di bawah KKTP. Kegiatan pembelajaran IPAS yang dilakukan di kelas 

belum mengikutsertakan peserta didik dengan aktif dalam mendapatkan pemahamannya, 

model yang diterapkan belum bervariasi, guru tetap menggunakan pendekatan direct 

instruction. Penggunaan media untuk menunjang proses pembelajaran juga kurang bervariasi 

dan inovatif bahkan terkadang guru tidak menggunakan media dalam proses 

pembelajarannya. Hal tersebut mengakibatkan siswa sukar memahami materi pembelajaran, 

tidak berpartisipasi dalam pertanyaan aktif, dan hanya menerima apa yang dipelajari guru. 

Peran guru di kelas lebih mendominasi dibandingkan peran peserta didik.   

 

Akibatnya, guru perlu melakukan pemilihan model pembelajaran yang sesuai serta 

media belajar yang menarik sehingga apa yang ingin diberikan oleh guru pada peserta didik 

bisa tersampaikan sebagaimana mestinya dan memotivasi peserta didik dalam kegiatan 

belajar. Solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu menggunakan model 

PjBL, yaitu pengimplementasian dari pembelajaran yang membuat siswa berpartisipasi 

dengan aktif. Menurut Izawati (2021, hlm. 1338) model PjBL merupakan model belajar 

berpusat pada permasalahan yang merupakan tahap pertama untuk memperoleh dan 

mengintegrasikan informasi baru melalui pengalaman dunia nyata. Model PjBL mempunyai 

keunggulan terkait peningkatan kegiatan dan hasil belajar siswa. Hal tersebut didukung oleh 

Hartono dan Asiyah (dalam Maisyarah & Lena, 2023, hlm. 72) keunggulan model Project 

Based Learning, sebagai berikut: 1) memotivasi peserta didik untuk belajar dengan membuat 

proyek, 2) membuat peserta didik  kreatif dan inovatif dalam belajar dan pemecahan masalah, 

3) meningkatkan kolaborasi antara peserta didik, 4) menumbuhkan sikap ilmiah seperti 

kejujuran, ketelitian, tanggung jawab, dan kreativitas. 

Sedangkan menurut Sari, et. al., (2019, hlm. 130) keuntungan model PjBL, antara lain: 1) 

kegiatan belajar menjadi lebih berarti bagi peserta didik, 2) mengubah perspektif peserta 

didik menjadi lebih menyeluruh serta mendalam dalam menyelesaikan masalah yang 
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dihadapi, 3) peserta didik memiliki kemampuan untuk menggabungkan berbagai 

pengetahuan, sikap dan keterampilan terpadu yang diharapkan dapat bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari, 4) bahan pelajaran berhubungan dengan kehidupan nyata, sehingga 

dapat mengembangkan kreativitas baik secara individu maupun kelompok, dan 5) 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Dalam penelitian ini media yang digunakan adalah media video YouTube. YouTube 

yaitu situs web berbagi video yang paling sering dipakai dalam pencarian informasi, 

menikmati hiburan, dan pencarian media belajar. Berdasarkan Handayani, (2020, hlm. 13-14) 

YouTube yaitu  web berbagi video di mana mayoritas orang seluruh dunia telah mengetahui 

dan menerapkan aplikasi tersebut. YouTube berfungsi untuk memberi hiburan dan 

pemahaman kepada penontonnya dengan menampilkan beragam situs, program, dan konten 

video. 

Karena itu, YouTube selalu dipakai selaku media untuk belajar, pencarian data dan 

hiburan. Ketika YouTube dipakai selaku media belajar, akan menjadi semakin menarik bagi 

peserta didik guna belajar dibanding secara pendekatan konvensional yaitu penyampaian 

pemahaman dengan buku. Ini karena peserta didik yang memakai media YouTube 

mampu belajar semakin cepat daripada belajar dengan buku teks. Selaras dengan pendapat 

tersebut Handayani, (2020,hlm. 11-15) memberikan penjelasan yang semakin baik dan 

menarik tentang pembelajaran melalui buku teks dibandingkan melalui media video 

YouTube. 

Sehingga hasil belajar peserta didik di kelas III SD pada muatan IPAS lebih meningkat. 

IPA menurut Kelana & Pratama (2019, hlm. 16) merupakan metode ilmiah untuk mengkaji 

alam dan prosesnya secara sistematik dan ilmiah. Menurut Sumintono (dalam Widyawati & 

Lisa, 2019, hlm. 4) mengatakan bahwa ada tiga fokus utama dalam pembelajaran IPA di 

sekolah yakni: IPA selaku produk, IPA selaku proses, dan IPA selaku sikap. Pada muatan IPA 

terdapat topik materi sumber energi di sekitar kita. 

Pendapat di atas juga didukung oleh penelitian yang dilaksanakan oleh Elisabet, et. al., 

(2019, hlm. 285) menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik  dalam muatan IPA kelas V 

Sekolah Dasar dapat ditingkatkan menerapkan Model Project Based Learning. Hal tersebut 

dibuktikan menggunakan hasil temuan studi yang menyebutkan bahwasanya rata-rata 

peserta didik yang awalnya 62% setelah menggunakan PjBL meningkat menjadi 81%. Agar 

hasil nilai rata-rata lebih meningkat dari penelitian sebelumnya. Peneliti dapat memakai 

model pembelajaran yang berkolaborasi melalui media pembelajaran. 
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Kesimpulannya, dengan penerapan model Project Based Learning berbantuan media 

Video YouTube di muatan IPAS di kelas III SD yang muatan pembelajarannya masih bersifat 

abstrak menjadi lebih menarik perhatian peserta didik karena memberikan pengalaman 

nyata, dan melatih kreativitas dan inovasi peserta didik.  

Merujuk pada penjabaran sebelumnya, sehingga peneliti memperoleh judul “Pengaruh 

Model Project Based Learning berbantuan media Video YouTube terhadap hasil belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran IPA  kelas III Sekolah dasar “ 

 

 

B. METODE PENELITIAN 

Metode penelitiannya tersebut memakai pendekatan kuantitatif melalui jenis penelitian 

eksperimen yang berupa quasi-experimental design. Berdasarkan Sugiyono (2015: 8) 

penelitian kuantitatif mampu didefinisikan selaku metode penelitian yang dipakai guna 

mengkaji dalam populasi atau sampel, perolehan data memakai instrumen penelitian, analisa 

data yang sifatnya kuantitatif/statistik, secara tujuan guna pengujian hipotesa yang sudah 

ditentukan. Penelitian tersebut memakai nonequivalent control group design berkaitan dalam 

kelompok kontrol dan eksperimen. Dalam penelitian tersebut dilakukan untuk menyusun 

rencana pembelajaran, memvalidasi dan menyusun rencana penelitian, melakukan observasi 

kelas, melakukan tes sebelum dan sesudah pembelajaran, dan menganalisis data yang 

dikumpulkan. Menurut Pitnelly dkk (2021), metode eksperimen merupakan suatu metode 

dimana satu variabel mempengaruhi variabel lain dan sebagai metode pengujian hipotesis 

sebab- akibat. Pada penelitiannya, peneliti menerapkan model pembelajaran “Project Based 

Learning”. 

C.       HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

Penelitiannya tersebut dijalankan di SDN Ciluncat 01 alamat di Kp. Ciluncat, Tegal 

Sumedang, Rancaekek, Kab. Bandung, penelitian dilakukan pada tanggal 20 Mei sampai 28 

Mei 2025. Peneliti menguji cobakan soal terlebih dahulu kepada kelas yang lebih tinggi pada 

kelas 4 di SDN Ciluncat 01, uji coba soal ini memiliki tujuan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya soal pretest dan posttest maka diberikan kepada kelas 4 yang sudah belajar 

sebelumnya di kelas 3 materi IPAS tentang sumber energi angin. Soal terdiri dari 30 soal 

kemudian diberikan kepada 25 peserta didik di kelas 4, setelah melakukan uji coba soal 
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peneliti melakukan uji validitas untuk mengetahui soal yang valid dan tidak valid pengolahan 

data tersebut menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 27. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui seberapa pengaruh model Project Based Learning (PjBL) hasil belajar 

peserta didik di sekolah dasar pada kelas 3A dan 3B yang menjadi kelas kontrol maupun 

eksperimen melalui penggunaan metode penelitian yakni metode kuantitatif melalui jenis 

Quasi Eksperimental Design dan menggunakan desain penelitian Nonequivalent 

Control Group Design. 

Peneliti memberi soal pretest dan posttest pada kelas 3A selaku kelas kontrol dengan 

jumlah 12 peserta didik menerapkan model direct instruction. Kemudian di kelas eksperimen 

yakni di kelas 3B sejumlah 12 siswa, peneliti menjalankakn perlakuan melalui penggunaan 

model PjBL. Sebelum dilaksanakan belajar kelas eksperimen dan kontrol diberi pretest agar 

memahami keahlian awal peserta didik. Kemudian setelah menyelesaikan soal pretest pada 

sebelum akhir pembelajaran diberikan soal yang sama yaitu posttest agar peneliti dapat 

mengetahui sejauh mana perkembangan hasil belajar siswa. 

Selanjutnya sesudah dijalankan penelitian di SDN Ciluncat 01 Kab. Bandung pada kelas 

3A dan 3B maka bisa didapatkan data dari hasil penelitian yang berupa nilai pretest dan 

posttest pada kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data dari hasil penelitian tersebut 

kemudian dianalisis dan diolah menggunakan aplikasi SPSS. Sehingga dari data tersebut bisa 

diterapkan dalam menjawab pertanyaan yang diusulkan peneliti dalam perumusan 

permasalahan. 

Pertemuan pertama di kelas eksperimen dilaksanakan di hari Rabu, setelah kegiatan 

pendahuluan selesai, peneliti menyajikan media Video YouTube melalui proyektor dengan 

materi sumber energi disekitar, peserta didik antusias dengan tayangan video tersebut 

karena pembelajaran di kelas tidak pernah menggunakan proyektor sebelumnya di sekolah 

pun proyektornya hanya 1, peserta didik menyimak dengan tertib lalu setelah itu peneliti 

menampilkan gambar berbagai sumber energi, misalnya: Panel surya, PLTA, Baterai, Api 

melalui power point setelah itu peserta didik dan peneliti melakukan tanya jawab serta 

memperdalam pemahaman. Peserta didik dibantu peneliti membentuk kelompok belajar, lalu 

peneliti menjelaskan tugas proyek pembuatan kincir angin sederhana, peneliti kembali 

menayangkan video pembelajaran dari YouTube mengenai cara membuat kincir angin 

sederhana tentu saja peserta didik sangat antusias dan menyimak dengan fokus, lalu peserta 

didik diberikan LKPD oleh peneliti yang berisi langkah-langkah proyek dan pertanyaan 

panduan, peserta didik dan kelompok berdiskusi merencanakan proyek seperti menuliskan 
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alat dan bahan yang dibutuhkan, langkah-langkah pembuatan kincir angin, mengidentifikasi 

sumber energi yang menggerakan kincir angin serta perubahan energi yang terjadi pada 

kincir angin, pembelajaran ditutup dengan kesimpulan dan doa. 

Pertemuan kedua di kelas eksperimen dijalankan di hari Kamis, setelah kegiatan 

pendahuluan selesai, peserta diatur oleh peneliti untuk pelaksanaan proyek, peneliti 

menginformasikan jadwal presentasi proyek, alokasi waktu. Peserta didik melaksanakan 

proyek dengan sangat aktif sesuai tahapan, lalu peneliti memantau dan membimbing, peserta 

didik diingatkan oleh peneliti mengenai batas waktu dan pengumpulan, pembelajaran ditutup 

dengan kesimpulan dan doa. 

Pertemuan ketiga di kelas eksperimen dilakukan pada hari Jum’at, setelah kegiatan 

pendahuluan selesai, peserta didik mempresentasikan hasil proyek secara bergantian, setiap 

kelompok menjelaskan proses pembuatan kincir angin, prinsip kerja kincir angin, perubahan 

energi yang terjadi serta kendala yang dihadapi dan cara mengatasinya. Peserta didik secara 

antusias bergantian melakukan umpan balik berupa tanya jawab peserta, komentar dan saran 

masukan, lalu diberi apresiasi oleh peneliti atas kerja keras mereka disertai umpan balik dari 

peneliti. Peneliti memberikan penilaian, lalu peserta didik diberikan soal evaluasi individu 

untuk mengukur pemahaman peserta didik tentang materi energi angin, lalu peneliti 

memberikan lembar refleksi berupa perasaan selama mereka melakukan pembelajaran, dan 

ternyata siswa merasa gembira dan bersemangat belajar menerapkan media video YouTube 

karena pendidik di kelasnya tidak pernah menggunakan media tersebut, pembelajaran 

ditutup dengan kesimpulan dan doa. 

Pertemuan pertama di kelas kontrol dijalankan di hari Sabtu, setelah kegiatan 

pendahuluan selesai, peserta didik diminta untuk membaca buku IPAS kelas III, setelah 

selesai peserta didik diberikan pertanyaan dan penjelasan lalu peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok, setelah dibagi peserta didik menyimak penjelasan peneliti mengenai 

kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Peserta didik kembali menyimak buku 

tentang cara pembuatan kincir angin, dikarenakan kelas kelas kontrol menggunakan metode 

ceramah dan hanya menggunakan media buku peserta didik saja menyebabkan peserta didik 

kurang antusias dan merasa biasa saja , karena sehari-harinya guru kelas menggunakan 

metode dan media yang sama. 

Pertemuan kedua di kelas kontrol dijalankan di hari Senin, setelah kegiatan 

pendahuluan selesai, peserta didik diberikan LKPD oleh peneliti , selanjutnya peserta didik 

berdiskusi secara kelompok untuk mengisi LKPD yang berhubungan dengan kincir angin, 
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setelah selesai setiap kelompok mempresentasikan hasil LKPD dan setiap kelompok 

bergantian memberikan masukan. Pembelajaran ditutup dengan kesimpulan dan doa. 

Pertemuan kedua di kelas kontrol dilaksanakan di hari Selasa, setelah kegiatan 

pendahuluan selesai, peserta didik melanjutkan pertemuan selanjutnya yaitu 

mempresentasikan hasil LKPD bagi yang belum, selanjutnya peserta didik diberi LKPD 

individu untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka, lalu peneliti memberikan 

lembar refleksi berupa perasaan selama mereka melakukan pembelajaran, dan ternyata 

peserta didik jenuh terhadap pembelajaran yang mengandalkan metode ceramah dan media 

dari buku saja. Pembelajaran diakhiri melalui doa dan salam. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dijalankan, di kelas eksperimen yakni kelas III B 

dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media video YouTube, 

terlihat lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal tersebut terbukti dengan 

keaktifan peserta didik dan keikutsertaan peserta didik dalam pembelajaran yang 

menggunakan model PjBL dan media video Youtube peserta didik memiliki rasa antusias 

tinggi dan mempunyai keahlian kecepatan dalam menyelesaikan proyek dan soal-soal. 

Sedangkan kelas kontrol yang menerapkan direct instruction peserta didik menjadi kurang 

antusias, kurang aktif dan beberapa peserta didik terlihat diam sehingga saat pengumpulan 

tugas siswa terlambat. Kelas eksperimen siswa terlihat sangat senang, ceria, aktif dan begitu 

antusias dikarenakan mereka baru menggunakan model PjBL dan media video YouTube di 

kelas. Terlihat juga dari hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol sangat 

berbeda. 

Sejalan dengan itu, Yandi, A., Nathania Kani Putri, A., & Syaza Kani Putri (2023) 

mengungkapkan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh peserta didik 

setelah mendapat pengajaran dalam kurun waktu tertentu.Hasil belajar dapat diartikan pula 

sebagai sebuah cerminan dari usaha belajar. Semakin baik usaha belajar peserta didik, 

idealnya semakin baik pula hasil belajar yang akan mereka raih. Karena, hasil belajar dapat 

menjadi salah satu acuan dalam menilai keberhasilan pembelajaran yang dialami peserta 

didik. Sehingga perlu adanya upaya perbaikan pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Solusi untuk meningkatkan masalah tesebut yaitu dengan 

menggunakan model PjBL. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN Ciluncat 01, Rancaekek, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) yang didukung oleh 

media video YouTube secara signifikan semakin efisien terhadap peningkatan antusiasme dan 
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hasil belajar siswa dibanding terhadap model pembelajaran direct instruction. Kelas III B yang 

menjadi kelas eksperimen, menunjukkan respons yang sangat positif. Mereka tampak jauh 

lebih antusias, aktif, dan mampu menyelesaikan proyek serta soal-soal dengan cepat. 

Penggunaan video YouTube terbukti menjadi faktor pendorong utama, menciptakan 

pengalaman belajar yang baru dan menarik untuk siswa, hingga suasana kelas lebih 

menyenangkan dan interaktif. Hal ini juga tercermin dari perbedaan yang mencolok antara 

hasil posttest  dan pretest kelas eksperimen dibanding terhadap kontrol. Sebaliknya, kelas III 

A yang menerapkan pembelajaran direct instruction dengan metode ceramah dan hanya 

mengandalkan buku, terlihat peserta didik kurang bersemangat, pasif, dan bahkan ada 

beberapa peserta didik yang cenderung diam. Kurangnya motivasi dan keterlibatan ini juga 

mengakibatkan keterlambatan dalam pengumpulan tugas. Temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya inovasi dalam pendekatan dan media pembelajaran untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis dan menarik, yang pada akhirnya akan berimbas positif pada 

peningkatan capaian hasil belajar peserta didik. 

Peningkatan Hasil Belajar IPAS pada Peserta didik 

Pada hasil analisis pretest dan posttest di kelas eksperimen dan di kelas kontrol, dinilai 

berdasarkan kisi-kisi yang sudah peneliti rancang. Pedoman penilaiannya yakni jumlah soal 

benar dikali 100 dibagi nilai maksimal. Skor 1 apabila siswa menjawab soal secara benar dan 

skor 0 apabila siswa menjawab tidak tepat. Berdasarkan hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan adanya perbedaan terlihat atas nilai soal pretest dan posttest. Sebagaimana pra 

menggunakan model PjBL dapat dikatakan hasil belajar siswa untuk pembelajaran kelas III 

SDN Ciluncat 01 masih kurang meningkat. Sedangkan pada saat setelah menggunakan model 

PjBL terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik kelas III SDN Ciluncat 01.  

Uji pada pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol bisa diamati melalui uji 

normalitas, uji homogenitas, uji independent sample t test dan uji N-Gain Score. Dapat 

diketahui hasil pretest kelas kontrol diperoleh nilai minimum sebesar 25 dan nilai maksimum 

sebesar 67 dengan rata-rata sebesar 48,00. Sedangkan pada posttest kelas kelas kontrol 

diperoleh nilai minimum sebesar 67 dan nilai maksimum sebesar 100 dengan rata-rata 82,58. 

Dilanjut dengan hasil pretest kelas eksperimen diperoleh minimum 33 dan maksimum 66 

terkait rata-rata 48,50. Sementara di posttest kelas eksperimen didapatkan minimum sebesar 

75 dan maksimum 100 terkait rata-rata 90,33. Didasarkan pada hal tersebut hasil analisis 

posttest di kelas eksperimen dan di kelas kontrol dapat dilihat melalui penggunaan uji t 

dengan perolehan nilai Sig. (2-tailed) 0,925 >0,05 dan artinya bahwasanya hasil posttest pada 
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kelas kontrol dan eksperimen terdapat pengaruh secara signifikan, dengan putusan H0 

diterima dan H1 ditolak. Setelah melakukan semua tahap pengujian dari awal hingga akhir 

bahwa nilai yang dihasilkan sudah sesuai dengan mengacu pada pedoman atau ketentuan 

yang sudah ditetapkan sebelumnya. Dibuktikan juga oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Purwanto (Sitti Nuralan et al., 2022; Hamna & BK, 2020), hasil belajar merupakan 

ketercapaian tujuan pendidikan pada peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar, 

hasil belajar juga dapat diartikan perubahan yang diakibatkan manusia berubah dalam sikap 

dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi bloom (aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik) yang dimana ada dampak positif dan signfikan antara model PjBL 

pada hasil belajar siswa. 

Pengaruh ini terjadi karena penggunaan pembelajaran menggunakan model PjBL 

menawarkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada proyek, di mana peserta didik 

terlibat aktif dalam memecahkan masalah nyata melalui serangkaian kegiatan yang 

terstruktur. Model PjBL juga mendorong peserta didik untuk mengembangkan pemahaman 

konsep, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan pemecahan masalah melalui 

pengalaman belajar yang nyata dan bermakna. 

Berdasarkan hasil yang sudah peneliti analisis pada data terhadap hasil belajar siswa 

menerapkan uji N-gain score pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa 

dalam hasil uji N-gain rata-rata kelas eksperimen yaitu 0.8091 dengan kategori tinggi 

sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-ratanya yaitu 0.6607 berkategori sedang. Adapun 

nilai maksimal kelas eksperimen yakni 100 sementara kelas kontrol maksimum yang didapat 

juga 100. Dapat disimpulkan bahwa sesuai analisis peneliti pada uji N-gain hasil belajar 

peserta didik. 

Para guru di sekolah SDN Ciluncat 01 Kab. bandung cukup baik dalam pembelajaran 

hasil belajar dengan menekankan atau mendorong peserta didik agar bisa belajar dengan baik 

dengan cara tujuan pembelajaran tercapai, peserta didik aktif berpartisipasi, materi 

pembelajaran tercapai dengan baik dan suasana belajar kondusif semua cara tersebut 

dilakukan guru di kelas III A dan III B. 

Berdasarkan uji N-gain di atas dapat disimpulkan bahwa, Penelitian ini secara jelas 

menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III di SDN Ciluncat 01. Sebelum menggunakan 

PjBL, capaian belajar siswa masih rendah, namun setelah implementasi, menunjukkan 

peningkatan yang substansial. Hal ini dibuktikan oleh perbandingan skor pretest dan posttest 
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yang menunjukkan peningkatan rata-rata yang jauh cenderung tinggi di kelas eksperimen 

(PjBL) dibanding dengan kelas kontrol (direct instruction), serta uji statistik seperti uji t dan 

N-Gain Score yang mengkonfirmasi pengaruh positif dan signifikan PjBL terhadap hasil 

belajar. Peningkatan ini terjadi karena PjBL mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam 

memecahkan masalah nyata, menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, dan memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna, didukung pula oleh peran aktif guru dalam menciptakan 

suasana belajar yang kondusif. 

Pengaruh Model Project Based Learning berbantuan Media Video YouTube terhadap 

Hasil Belajar IPAS. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang meningkat antar 

peserta didik di kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan dengan menerapkan model 

Project Based Learning berbantuan media video YouTube dalam pembelajaran IPAS dengan 

siswa di kelas kontrol hanya menjalankan direct instruction dalam pembelajarannya. Rata-

rata pretest peserta didik di kelas eksperimen yakni sebesar 48.50 sebelum mendapatkan 

perlakuan lalu setelah diberikan perlakuan dan selanjutnya diberikan soal posttest hasil rata-

rata posttest peserta didik mengalami peningkatan sangat tinggi yaitu sebesar 90.33. Rerata 

nilai pretest kelas kontrol tidak jauh beda dengan rerata pretest kelas eksperimen yaitu 

mencapai 48.00 dan untuk rata-rata nilai posttest di kelas kontrol yaitu sebesar 82.58. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa kedua kelas yang dilakukan penelitian 

sama-sama menunjukkan peningkatan hasil belajar walaupun peningkatan di kelas kontrol 

tidak terlalu tinggi. Dalam memahami pengaruh model PjBL dibantu media Video YouTube 

pada hasil belajar pelajar dianalisis menggunakan uji effect size. Setelah dilakukan uji effect 

size diperoleh nilai sebesar 1.747 memiliki interpretasi atau termasuk dalam kategori besar.  

Hasil penelitian ini diperkuat oleh studi yang dijalankan Dwanda Putra et al. (2023) 

mengindikasikan betapa efektifnya platform YouTube untuk mendorong siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif. Argumen tersebut sesuai terhadap studi Yulistian et al. (2023) 

menunjukkan bagaimana media interaktif dapat membuat peningkatan keinginan siswa 

untuk belajar. Di era globalisasi sekarang, perkembangan pesat untuk teknologi, informasi, 

dan komunikasi mengelilingi kita, hal tersebut menjadi lebih penting. Pada situasi seperti ini, 

sektor pendidikan harus berubah terkait memanfaatkan inovasi teknologi untuk 

pelaksanaan pendidikan, termasuk terkait menggunakan media digital. YouTube adalah situs 

berbagi video yang sangat populer dalam berbagi jenis konten di antara beberapa platform 

digital yang dapat digunakan sebagai alat pembelajaran. Platform ini memungkinkan akses 
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dan unduhan materi pembelajaran visual yang dirancang secara menarik.  Kemudahan 

tersebut sangat bermanfaat bagi pelajar, termasuk siswa sekolah, karena membantu mereka 

memahami pelajaran dengan cara yang cenderung menarik. 

Selain itu, penelitian Mokambu 2022 menunjukkan bahwa PjBL adalah alternatif yang 

menarik dalam meningkatkan pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar. Di sekolah dasar, 

PjBL mendorong minat dan kreativitas siswa dengan partisipasi mereka terhadap proyek 

nyata (Mokambu,2022). Tantangan untuk pengembangan kemampuan esensial dan 

menciptakan dasar pemahaman yang solid menjadi penting di tingkat pendidikan dasar 

(Herlambang,2021). PjBL muncul selaku alternatif yang menarik dalam meningkatkan 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar. Di sekolah dasar,PjBL mendorong minat dan 

kreativitas siswa dengan melibatkan mereka terhadap proyek nyata (Mokambu,2022). 

Pendekatan tersebut menekankan kemampuan yaitu kolaborasi, interaksi, dan 

memecahkan masalah selain pengetahuan. 

Berdasarkan hasil teori dan data yang sudah ada sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan Model Project Based Learning berbantuan media Video YouTube terhadap 

hasil belajar peserta didik berpengaruh dengan nilai uji effect size mencapai 1.747. 

Berdasarkan studi di atas bisa peneliti kesimpulkan, bahwasanya model PjBL dibantu oleh 

media video YouTube secara signifikan meningkatkan hasil belajar peserta didik, terlihat dari 

peningkatan rata-rata nilai posttest di kelas eksperimen dari 48.50 menjadi 90.33, jauh 

melampaui peningkatan di kelas kontrol (direct instruction) dari 48.00 menjadi 82.58. 

Peningkatan ini memiliki efek yang besar, dibuktikan dengan nilai uji effect size sebesar 1.747. 

Hasil ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang menyoroti efektivitas YouTube dan PjBL 

dalam meningkatkan partisipasi, antusiasme, dan pengembangan keterampilan esensial 

peserta didik melalui proyek nyata, menjadikannya adaptasi yang relevan dengan kemajuan 

teknologi di era globalisasi saat ini. 

D. KESIMPULAN 

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model PjBL di mata pelajaran IPAS didukung 

media video YouTube terbukti jauh semakin efektif untuk peningkatan antusiasme dan hasil 

belajar peserta didik dibanding metode direct instruction. Peserta didik di kelas eksperimen 

(III B) menunjukkan peningkatan signifikan dalam partisipasi, kecepatan penyelesaian tugas, 

dan hasil belajar, sebagian besar berkat pengalaman belajar yang baru dan menarik dari video 

YouTube. Sebaliknya, kelas kontrol (III A) yang menggunakan metode direct instruction 
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terlihat kurang termotivasi dan pasif. Pembelajaran PjBL menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis dan mendorong peningkatan prestasi peserta didik. Peningkatan hasil belajar 

IPAS pada siswa di kelas eksperimen mendapatkan perlakuan model PjBL berbantuan media 

Video YouTube menunjukkan peningkatan yang cenderung tinggi dibanding siswa yang tidak 

diberi perlakuan atau hanya menggunakan model direct instruction. Hal ini dibuktikan 

melalui uji N-Gain di kelas eksperimen yang mendapatkan 0,8091 berkategori tinggi setelah 

dikasih perlakuan penerapan model PjBL berbantuan media Video YouTube, sementara untuk 

N-Gain kelas kontrol diperoleh nilai mencapai 0,6607 berkategori sedang. Pengaruh  model 

PjBL berbantuan media video YouTube pada hasil belajar IPAS siswa kelas III SD berada 

dalam kategori besar. Hal ini ditunjukkan melalui hasil posttest kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol menerapkan uji effect. Ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang menyoroti 

efektivitas YouTube dan PjBL dalam meningkatkan partisipasi, antusiasme, dan 

pengembangan keterampilan esensial peserta didik melalui proyek nyata, menjadikannya 

adaptasi yang relevan dengan kemajuan teknologi di era globalisasi saat ini. 
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